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MOTTO

" Suatu pelajaran yang baik fita pelajariialaf belajar dari Resalahian dan
kegagalan-Kegagalan, Kesalahan-Rysalahan — dimasa  fafy

Rebijaksanaan  untuk, menghadapt  Keberhasilan & masq
(Tyron Edwards)

merupakan

depan.”

" Prestasi yang jelek. mungkin menunjukfan afian latifian, juga prestasi
yang baik mencerminkan potensi Yyang harus diﬁ;:mb'angﬁgn”. (Handokp : 136 )

Handoko, Hani. T. 1998, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: BPFE
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dewasa ini dituntut untuk memperlancar
pembangunan nasional yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Kesejahteraan masyarakat meningkat ditentukan oleh meningkatnya pendapatan
perkapita masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu pemerintah berusaha meningkatkan
pendapatan nasional untuk mencukupi seluruh kebutuhan negara. Indonesia sebagai
negara yang sedang berkembang menghadapi kendala anggaran yang cukup berat
dengan semakin meningkatny» tuntutan terhadap pengeluaran di satu sisi, namun
disisi lain kemungkinan untuk meningkatkan penerimaan negara sangat dipengaruhi
oleh berbagai faktor.

Sektor migas pada era 1980-an merupakan sumber utama pembiayaan
pembangunan nasional, namun tidak dapat diandalkan untuk Jangka waktu panjang
karena karakteristiknya yang tidak dapat diperbarui, cadangan terbatas dan sangat
rentan dengan fluktuasi harga pasar internasional.

Orientasi pembiayaan pembangunan berubah setelah adanya penurunan harga
minyak bumi pada awal tahun 1980-an yang mengakibatkan penerimaan negara dari
sektor migas menurun tajam. Dalam hal ini pemerintah memerlukan alternatif lain
sebagal sumber penerimaan untuk kelanjutan pembangunan. Salah satu alternatif
yang ditetapkan pemerintah adalah dari sektor non migas, dalam hal ini pajak.

Fungsi dan peranan pajak sebagai salah satu sumber penerimaan semakin
penting dan strategis karena aisamping fungsi budgeter (sumber penerimaan uang
negara) juga memiliki fungsi reguler (mengatur) terutama pada saat kondisi ekonomi
nasional sedang mengalami krisis ekonomi dan moneter yang pemulihannya masih
membutuhkan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa pajak merupakan satu hal yang

tidak dapat dielakkan dimasa yang akan datang.
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Direktorat Jenderal Pajak sebagai instansi yang bertanggung jawab langsung
terhadap sumber penerimaan negara dari sektor pajak mendapat peran yang cukup
signifikan dalam mendukung upaya pemulihan ekonomi nasional. Penerimaan negara
dari sektor pajak dalam APBN dari tahun ke tahun semakin besar. Hal ini merupakan
konsekuensi untuk mengurangi bantuan luar negeri melalui peningkatan sumber
penerimaan dalam negeri.

PT. PLN (Persero) adalah salah satu BUMN yang menguasai cabang produksi
terpenting yang dikuasai oleh negara, menguasai hajat hidup orang banyak dan
bergerak dalam memenuhi kebutuhan listrik. Sesuai dengan fungsinya, PT PLN
(Persero) merupakan alat negara untuk melaksanakan dan melancarkan
pembangunan, mémberikan pelayanan kepada masyarakat dan menambah pendapatan
negara dengan cara memenuhi kewajiban perpajakannya. Salah satunya pajak
penghasilan pasal 21 atas uang pesangon.

Berdasarkan undang-undang No. 7 tahun 1983 yang diubah terakhir dengan
undang-undang No. 17 Tahun 2000 tentang Pajak Penghasilan disebutkan pemberi
kerja baik orang pribadi maupun badan yang membayar gaji, upah, honorarium,
tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun sebagai imbalan sehubungan
dengan pekerjaan atau jasa yang dilakukan oleh pegawal wajib melakukan
pemotongan pajak. Dalam hal ini PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa
Timur Area Pelayanan Situbondo sebagai pemberi kerja wajib memotong pajak.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka penulis memilih Judul “Pelaksanaan
Pemotongan dan Penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 21 atas Uang Pesangon Pada

PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Situbondo”.

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1  Tujuan Praktek Kerja Nyata

a. Untuk memperoleh pengalaman praktis mengenai aplikasi kerja yang

ada pada PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area

Pelayanan Situbondo.
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b. Untuk mengetahui aplikasi teori-teori yang diperoleh dibangku
perkuliahan dalam dunia kerja melalui pelaksanaan Praktek Kerja
Nyﬁta

¢.  Untuk mengetahui proses pemotongan pajak penghasilan pasal 21 atas
uang pesangon pada PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Area

Pelayanan Stubondo.

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

a. Memenuhi  salah  satu  persyaratan  kelulusan Program
Diploma 111 Perpajakan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Jember.

b. Memperoleh pengetahuan serta pengalaman kerja khususnya di bidang
perpajakan.

¢. Menambah referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Jember khususnya Dipoma III Perpajakan.

d. Bagi instansi, hasil penulisan ini diharapkan dapat dijadikan masukan

dalam upaya pemotongan dan penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 21.

Jangka Waktu Dan Objek Praktek Kerja Nyata
Jangka Waktu Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan selama satu bulan mulai tanggal
08 April - 07 Mei 2002.

Objek Praktek Kerja Nyata
Praktek Kerja Nyata ini dilakukan pada PT. PLN (Persero) Unit Bisnis

Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Situbondo.
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1.4

Kegiatan Praktek Kerja Nyata

d.

Mengajukan surat permohonan Praktek Kerja Nyata pada Instansi yang
bersangkutan sekaligus menyerahkan proposal.

Mcngun.:s surat ijin Praktek Kerja Nyata dari Fakultas llmu Sosial dan
IImu Politik Universitas Jember.

Me!-""sanakan PKN yang diawali dengan observasi ke seluruh bagian
instansi.

Memahami dan melaksanakan tugas-tugas yang dilimpahkan pembimbing
dari instansi dan mengumpulkan data-data guna penyusunan konsep
Laporan Praktek Kerja Nyata.

Konsultasi secara periodik kepada dosen pembimbing,.

Menyusun laporan akhir.
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1. GAMBARAN UMUM PERUS

21 Sejarah Berdirinya PT. PLN (Persero)
28] Perkembangan PT PLN (Persero) di Indonesia

Ketenagalistrikan di Indonesia di mulai pada akhir abad ke-19 (Gambaran
Umu Pr:msalhaan, Tanpa Tahun) ketika beberapa perusahaan Belanda mendirikan
pembangkit fénaga listrik untuk keperluan sendiri. Perusahaan tenaga listrik untuk
kepentingan umum  dimulai sejak perusahaan swasta Belanda NV.NIGM
memperluas usahanya dibidang tenaga listrik, yang semula hanya bergerak
dibidang gas dan kemudian berubah menjadi NV. ANIEM, NV. GEBEO dan
lainnya termasuk perusahaan pemerintah Hindia Belanda.

Pada masa pendudukan Jepang, semua perusahaan listrik dan gas Belanda
dikuasai oleh Jepang, dan setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia
pada tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-perusahaan tersebut direbut oleh
pemuda-pemuda Indonesia pada bulan September 1945, dan diserahkan kepada
pemerintah Republik Indonesia.

Pada tanggal 27 Okwober 1945 dibentuk jawatan Listrik dan Gas, yang
selanjutnya diperingati Hari Listrik Nasional. Pada saat itu kapasitas terpasang
pembangkit tenaga listrik hanyalah sebesar 157.5 MW. Sejak agresi militer
Belanda perusahaan listrik swasta Belanda kembali dikuasai oleh pemiliknya
kKecuali parusahaan NV. ANIEM, dan beberapa perusahaan diambil alih kembali
mulai tanggal 3 Oktober 1953 kemudian digabungkan kedalam Jawatan Tenaga
Listrik. Jawatan lenaga yang disempurnakan menjadi Penguasa Perusahaan
Perusahaan Listrik dan Gas (P3LG) pada tahun 1958

Pada tanggal 1 Januari 1961, didirikan sebuah perusahaan negara yang
bergerak dalam bidang ketenagaan listrik, gas dan kokas' dengan nama Badan
pimpinan Umum Perusahaan listrik Negara (BPU — PLN),

Pada tanggal 28 September 1964 BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk dua
perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga

¥iiik 0T p
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listrik dan Perusahaan Gas Negara (PGN). Pada saat itu pembangkit tenaga listrik
PLN sebesar kurang lebih 300 MW. Tahun 1972 pemerintah Indonesia untuk
pertama kali menetapkan status Perusahaan Listrik Negara sebagai Perusahaan
Umum Listrik Negara dan tahun 1990 PLN menetapkan sebagai pemegang kuasa
usaha ketenagalistrikan.

Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik begerak sebagai
pembina tehnis untuk PLN dan dialihkan ke Departemen Pertambangan dan
Energi dibantu Direktorat Jenderal Ketenagaan sejak tahun 1978, yang kemudian
pada kabinet pembangunan IV dirubah menjadi Direktorat Jenderal Listrik dan
Pengembangan Listrik dan Pengembangan Energi dengan fungsi sebagai berikut :

1. Pemberdayaan program kelistrikan
2. Pemberdayaan program pengusahaan kelistrikan
3. Pengembangan energi baru

Tugas pemerintah berdasarkan uraian diatas semula dipikul oleh PLN
secara bertahap dikembalikan kepada pemerintah (Departemen), sehingga PLN
dapat lebih memusatkan fungsinya sebagai perusahaan.

Pemerintah memberikan kepada sektor swasta pada tahun 1992 untuk
bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejak saat itu PLN bukan satu-
satunya perusahaan yang menyediakan tenaga listrik untuk umum. Sejalan
kebijakan diatas, pada bulan Junil994 status PLN dialihkan dari Perusahaan
Umum (Perum) menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).

PLN menambah jumlah pembangkit tenaga listrik serta jaringan transmisi
dan distribusi untuk memenuhi kebutuhan tenaga listrik yang bertambah rata-rata
15% pertahun. Untuk itu PLN membutuhkan dana investasi Rp 8 sampai 10
triliun  pertahun. Mengingat jumlahnya yang demikian besar, PLN akan
mengupayakan dana dari berbagai sumber yaitu :

1. Dana dari sumber sendiri

b2

Penanaman modal secara patungan

Pinjaman lunak
Kredit Ekspor

Pasar modal

s W


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Perkembangan PLN sebagai Perusahaan Persero (Persero) memungkinkan
PLN untuk secara efisien memisahkan antara fungsi perkembangan
ketenagalistrikan di Indonesia yaitu dengan cara :

a. Untuk menjalankan perusahaan secara efisien, PLN memisahkan antara
fi. .ot bisnis dan fungsi sosial déngan membentuk anak perusahaan.
Tindakan itu memungkinkan patungan dengan pihak swasta yang akan
menciptakan persaingan yang schat antara perusahaan-perusahaan swasta
dengan anak perusahaan,

b. Tenaga terampil dan berpengalaman sebagai langkah pertama pada bulan
Oktober 1995, PLN telah mengukuhkan pendirian dua anak perusahaan
yaitu PT.PLN Pembangkitan Jawa Bali | (PJB I) dan Pembangkitan Jawa
Bali Il (PJB 11).

Kedua anak perusahaan diciptakan untuk memisahkan tanggung jawab
fungsi sosial. Kedua anak perusahaan tersebut memiliki keunggulan karena
memiliki skala yang besar dan kinerja yang baik dengan didukung tenaga terampil
dan berpengalaman.

212 Latar, Belakang Sejarah PT.PLN (Persero)

Ke]iét:ikan di Indonesia dimulai sejak tahun 1898 pada akhir abad 19 saat
Jaman pemerintah Hindia Belanda. Pengelolaannya pada saat itu dilakukan dan
dikembalikan oleh pemerintah Hindia Belanda dengan perusahaan listrik swasta.
Adapun perkembangan perusahaan listrik negara (Gambaran Umum Perusahaan,
Tanpa Tahun) dibagi menjadi lima periode yaitu :

1. Periode sampai tahun 1953 (Perusahaan Listrik Hindia Belanda)

.. Pembangunan kelistrikan yang dikelola daerah setempat seperti
Elektriciteit Bedrriff Batavia (1893), Elektriciteit Batavia Medan (1903),
Elektriciteit Batavia Surabaya (1907), dialihkan ke perusahaan swasta
scictah perusahaan listrik yang berpusat dinegeri Belanda didirikan di
Indonesia. Pendirian Listrik Belanda antara lain :
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[¥S]

- Tahun 1913, perusahaan listrik NV NIGM (kemudian berubah

menjadi NV.OGEM dengan wilayah operasi meliputi Batavia
(Jakarta), Meestercornelis (Jatinegara), Tangerang, Kebayoran
lama, Medan, Tanjung Karang (Lampung), Makasar (Ujung
Pandang) dan Manado.

- Tahun 1914, perusahaan listrik NV ANIEM dengan wilayah

operasi Surabaya, Semarang, Yogyakarta, Bukittinggi, Pontianak.
Ambon.

Tahun 1915, perusahaan listrik ELECTRA dengan wilayah operasi
Tulungagung dan sekitarnya. Dalam tahun yang sama didirikan
SEM, daerah operasinya Surakarta.

- Tahun 1923/1928, perusahaan listrik NV GEBEO dengan wilayah

operasi Bandung, Bogor serta seluruh kota Jawa Barat kecuali
Cirebon dan Jakarta.

Tahun 1925, perusahaan listrik OJEM dengan wilayah operasinya
Panarukan.

Tahun 1927, perusahaan listrik EMR dengan operasinya Rembang
dan Bojonegoro. Dan tahun yang sama juga membentuk S'1. ANDS
WATEKRACIT BEDRUVEM (LWB) yaitu Perusahaan [.istrik
Negara yang mengelola PLTA Plengan, PLTA Lumajang, PLTA
Plengkak Dogo.

PLTA Ubrug dan Kracak di Jawa Barat, PLTA Giringan di
Madiun, PLTA Tes di Bengkulu, PLTA Tonsealama di Sulawesi
Utara dan PLTU di Jakarta juga dibeberapa kotapraja dibentuk
perusahaan-perusahaan.

Tahun 1939, perusahaan listrik EMB daerah operasinya Banyumas.

2. Periode tahun 1943-1945 (Perusahaan Listrik Jaman Jepang)

Dengan menyerahnya pemerintah Belanda ke Jepang dalam perang

dunia [1, maka Indonesia dikuasai oleh Jepang sehingga pada masa ini

perusahaan listrik swasta milik Belanda vang ada di Indonesia juga
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dikuasai oleh Jepang dan semua personil dalam perusahaan listrik yang
ada di Jawa diganti dengan nama sebagai berikut :

I. "Jawa Denki Yogyakarta berpusat di Jakarta

2. Seibu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Barat
3. Chobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Tengah
4. Tobu Jawa Denki Sha untuk wilayah Jawa Timur

Periode 1945-1950

Jatuhnya Jepang ketangan sekutu dan diproklamasikannya
kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, maka kesempatan
ini din.aanfaatkan oleh pemuda sehingga oleh seluruh perusahaan listrik
diambil alih. Pengambilalihan pimpinan perusahaan listrik dari penguasa
Jepang secara keseluruhan dapat diselesaikan pada pertengahan bulan
Oktober 1945 dan diserahkan kepada pemerintah RI. Penyerahan tersebut
diterima oleh Presiden Soekamo dan kemudian dengan penetapan
pemerintah tahun 1945 No. 1/SD/1945 tanggal 27 Oktober 1945 dijadikan
Hari Listrik di Indonesia dan dibentuklah Jawatan Listrik dan Gas di
Yogyakarta. Pada masa agresi militer Belanda 1 dan II sebagian besar
perusahaan listrik dikuasai oleh pemerintah Belanda. Pegawai yang tidak
mau bekerja sama, mengungsi dan menggabungkan diri pada kantor
Jawatan Listrik dan was di daerah RI yang bukan daerah pendudukan
Belanda untuk meneruskan perjuangan. Para pemuda kemudian
mengajukan mosi yang dikenal dengan nama mosi KOBARSJIH tentang

nasionalisasi perusahaan listrik dan gas swasta parlemen RI.

Periode 1951-1984

Perusahaan listrik NV. ANIEM, NV. GEBEO, NV. OGEM,
dikuasai oleh pemerintah RI dengan nama Perusahaan Listrik dibawah
naungan Direktorat Jenderal Ketenagaan Departemen Pekerjaan Umum
dan Tenaga. Berdasarkan Keputusan Presiden RI No: 163 tanggal 3

Oktober 1953 tentang Nasionalisasi Perusahaan Listrik bangsa Belanda,
maka perusahaan listrik NV. OGEM (1 Januari 1954) dan NV. ANIEM (1
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Nopember 1954) digabungkan ke Jawatan Tenaga. Kemudian dibentuk
PENUDITEL (Perusahaan Listrik Negara Untuk Distribusi Tenaga
Listr’k) dan PENUPETEL (Perusahaan Listrik Untuk Pembangkit Tenaga
Listrik) dibawah naungan Direktorat Jenderal Ketenagaan Kementrian
PUT. Berdasarkan SK Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor
25/45/17 tanggal 23 September 1958 Jawatan Tenaga diganti dengan
Perusahaan Listrik Negara. Tanggal 27 Desember 1958 DPR dan
Pemerintah Rl mengeluarkan Undang-Undang Nomor 86/58 tentang
Nasionalisasi Perusahaan Listrik dan Gas milik Belanda. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 67/61 terbentuklah Badan Pimpinan Umum
Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) yang mengelola Perusahaan Listrik
dan Gas dalam satu wadah organisasi. Dalam PUT Nomor
9/PRT/1964/BPU-PLN dibekukan tanggal 27 Oktober 1945 yang dikenal
sebagai Hani Listrik diperingati untuk pertama kalinya tahun 1964 (tanggal
yang sama) yang bertempat digedung Badan Pekerja Komite Nasional
Pusat (BPKNIP) Yogyakarta. Penetapan secara resmi tanggal 27 Oktober
1945 sebagai hari listrik dan gas berdasarkan Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum dan Tenaga Nomor 20 Tahun 1960, namun kemudian
berdasarkan keputusan menteri pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik
Nomor 235/KPTS/1975 peringatan hari listrik dan gas digabung dengan
Hari Kebaktian Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik yang jatuh pada
tangg'a'l 3 September. Mengingat pentingnya semangat dan nilai-nilai hari
listrik maka berdasarkan keputusan menteri Pertambangan dan Energi
Nomor 1134.K/43.PE/1992 tanggal 31 Agustus 1992 ditetapkan tanggal
27 Oktober sebagai HARI LISTRIK NASIONAL .

BPU-PLN dipecah menjadi Perusahaan °Listrik Negara dan
Perusahaan Gas Negara berdasarkan peraturan Nomor 1/PRT/1965.
Dengan keputusan PUTL Nomor 1/PRT/1973 Perusahaan Listrik Negara

menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara yang memiliki wewenang

merencanakan, membangun dan mendistribusikan tenaga listrik diseluruh

wilayah RI. Dalam Kabinet Pembangunan III dibantu Departemen

10
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2.3

Pertambangan dan Energi, PLN dan PGN dipindahkan ke lingkungan
Departemen Pertambangan dan Energi, sedangkan dibidang ketenagaan
ditangani  Direktorat Jenderal Ketenagaan (1981). Dalam Kabinet
Pembangunan 1V, ditangani oleh Direktorat jenderal Listrik dan Energi
Baru (LEB) sehingga PLN dapat memusatkan pada pembinaan program
kelistrikan, pembinaan kelistrikan, pengembangan energi baru.

Periode 1985 sampai sekarang

Pemerintah RI dan DPR R] menetapkan Undang-Undang Nomor
I5/1985 tentang ketenagalistrikan dan untuk penjelasannya ditetapkan PP
RI Nomor 10/1989 tentang penyediaan dan pemanfaatan tenaga listrik dan
PLN merupakan salah satu pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan serta
PP RI Nomor 17/1990 tentang Perusahaan Umum (Perum) listrik Negara
dengén visi menyediakan tenaga listrik untuk kemanfaatan umum dengan
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan
imerata, mengusahakan dan keuntungan untuk membiayai pengembangan
dan penyediaan tenaga listrik. Status Perusahaan Umum Listrik Negara
berubah menjadi PT PLN (Persero) berdasarkan PP RI Nomor 23/1994
terhitung mulai tanggal | Agustus 1994 dengan perubahan visi perusahaan
berorientasi pada langganan, serta orientasi menjadi perusahaan yang
efisien, tumbuh dan berkembang, citra baik dan mandiri dan juga disahkan
oleh Menteri Kehakiman Nomor C2.11.519.HT.01.01 Tahun 1994 serta
diumumkan pada tambahan Berita Negara Nomor 6731/1994.

Sejarah Berdirinya PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur
Area Pelayanan Situoondo.
Tenaga listrik di Situbondo tersedia sejak tanggal 28 Oktober 1928

dengan nama ANIEM (Algemeere Netherland Indische Electricitien
Maatschapy) dan terletak di J1. Wahid Hasyim No. 2 Situbondo (Gambaran

Umum Perusahaan, Tanpa Tahun). Pada masa pendudukan Jepang tahun 1942
sampai dengan tahun 1945 Jawatan Listrik dan Gas di kabupaten Situbondo.

11
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berada di Jalan Madura No. 3 Situbondo. Berdasarkan Undang-undang No. 15
tahun 1985 dan Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 1990 terjadi perubahan status
dari Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi Perusahaan Umum dan Listrik
Negara (PLN).

PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo merupakan Area Pelayanan
dari PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur, saat ini terletak di Jl.
Cempaka No. 35 Situbondo. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo
membawahi  Unit Pelayanan Pelanggan Panarukan, Asembagus, Besuki dan
Bondowoso (mulai 1 Januari 1998). PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo

memiliki 138 pegawai dengan status pegawai tetap.

2.2 Visi dan Misi PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur
Area Pelayanan Situbondo.
PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo mempunyai falsafah yaitu
“Bagi kami bekerja adalah amanah, oleh karena itu harus dapat memberikan
manfaat bagi pelanggan, masyarakat dan lingkungan.”
22.1 VisiPT.PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo
PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan yang berpusat pada keunggulan
sumber daya insani, kami selaly belajar menjadi yang terbaik melalui penerapan

sistem manajemen standart tinggi.

222 Misi PT. PLN ( Persero) Area Pelayanan Situbondo
Misi PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo -
1. Menyediakan energi serta layanan terkait lain yang handal, kompetitif dan
akrab lingkungan.
Memberikan produk dan layanan terbaik kepada pelanggan menuju zero

[

complaint.
3. Mendorong peningkatan kemakmuran masyarakat.

4. Memberikan tingkat pengembalian yang memuaskan bagi pemegang

saham.
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5. Menyediakan lingkungan partisipatif bagi insan PT. PLN (Persero) Unit
Bisii.. Distribusi Jawa Timur serta mendorong tumbuhnya kelompok insan

yang aktif dan bersemangat serta siap mencari tantangan.

2.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
23.1 Struktur Organisasi

Struktur Organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan hubungan-
hubungan antara pejabat maupun bidang-bidang kerja satu sama lain, sehingga
jelas fungsi dan tanggung jawab masing-masing dalam satu kebulatan yang
teratur. Fungsi struktur organisasi adalah menjelaskan tugas, tanggung jawab dan
wewenang yang dimiliki karyawan sehingga setiap fungsi dan kesatuan tanggung
Jawab dapat diarahkan guna mencapai tujuan perusahaan. Berdasarkan Keputusan
Direksi No.040.K/010/DIR/2002, struktur organisasi PT. PLN (Persero) Distribusi

Jawa Timur Area Pelayanan Situbondo terlihat pada gambar 1.

13
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Gambar. 1 : Strukiur Organisasi PT. PLN (PERSERO) Area Pelayanan Situbondo
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2.3.2 Uraiai Tugas

Diskripsi tugas yang dilaksanakan oleh pegawai PT. PLN (Persero) Unit

Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Situbondo antara lain :

A. Manager Area Pelavanan

Kedudukan : Bertanggungjawab kepada Direksi

Fungsi :

Merumuskan sasaran Area Pelayanan, mengkoordinasikan dan
mengendalikan kegiatan pelayanan pelanggan, pendistribusian,
dan pembangkit tenaga listrik berikut pembangunannya sesuai

kebijakan PLN maupun PLN wilayah atau distribusi.

Tugas Pokok :

1.

L

Menyusun konsep kebijakan tehnik Area Pelayanan berdasarkan
program kerja unit pengusahan induk sebagai bahan usaha.
Mengevaluasi kinerja Area Pelayanan dalam pencapaian target-
target yang telah ditetapkan.

Mengarahkan dan  mengendalikan  pelaksanaan kegiatan
pendistribusian dan membangkitkan tenaga listrik sesuai dengan
jadual dan target pengusahaan.

Pengarahan dan mengendalikan pelaksanaan perolehan dan
pembebasan tanah serta pembangunan sarana pendistribusian dan

pembangkitan tenaga listrik.

B. Fungsional Ahli

Kedudukan : Bertanggungjawab kepada Manager Area Pelayanan

Fungsi © Sebagai tenaga pemikir dan pemberi ide-ide dan masukan

terhadap perkembangan perusahaan.

C. Manager Unit Pelayanan Jaringan (UPJ)

Kedudukan : Bertanggungjawab kepada Manager Area Pelayanan

Fungsi :

Mengkoordinasikan dan mengendalikan perencanaan,

pelaksanaan operasi dan pemeliharaan distribusi tenaga

15
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listrik serta bangunannya berikut bangunan listrik yang

terkait.

Tugas Pokok :

I

2,

berikut:

L.

Menyusun rencana kerja UPJ sebagai pedoman kerja.

Memberi petunjuk kepada bagian UPJ untuk kelancaran

" pelaksanaan tugas.

Mengkoordinasikan penyusunan rencana teknis konstruksi,
operasi dan pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik
dan bangunan sipil yang terkait agar sesuai kebutuhan.
Mengendalikan pelaksanaan kegiatan perolehan dan pembebasan
tanah untuk  pelaksanaan  pembangunan  konstruksi
pendistribusian tenaga listrik agar sesuai dengan rencana.
Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tugasnya sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas.

Manager Unit Pelayanan Jaringan membawahi bagian sebagai

Asisten Manager Teknik

Fungsi: - Mengatur, mengarahkan kegiatan perencanaan,
pengendalian, dan pengawasan serta administrasi
kontruksi  pendistribusian tenaga listrik serta
bangunan sipil yang terkait guna pencapaian target
yang telah ditetapkan.

- Mengatur, mengarahkan bawahannya dalam rangka
penyusunan rencana kerja, pemantauan dan
pemutakhiran data informasi jaringan.

- Mengawasi dan memberi petunjuk serta membagi
tugas-tugas kepada teknisi peneraan dan juru
administrasi peneraan untuk kelancaran pelaksanaan

tugas peneraan.
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(]

Fungsi

Asisten Manager Administrasi dan Keuangan UPJ.

Memonitor dan mengendalikan keuangan Unit
Pelayanan Jaringan dan melaksanakan penjualan
tenaga listrik dan pengadministrasian pelanggan

tenaga listrik.

3. Asisten Manager Geografi Area (Asman GA)

Fungsi

Mengatur dan mengarahkan pelaksanaan perbaikan
jaringan yang berkaitan dengan pemasangan gardu,
modifikasi serta perluasan jaringan agar keandalan

pendistribusian tenaga listrik dapat terjaga dengan baik.

Tugas pokok :

i

h

d

[¢7)

i

Menvusun rencana Asman GA sebagai pedoman kerja
Memberi  petunjuk  kepada bawahan agar  dapat
melaksanakan tugas dengan baik.

Memeriksa hasil kerja para bawahan sebagai bahan
evaluasi dan masukan kepada Manager Area Pelayanan.
Memantau pelaksanaan pemeliharaan Distribusi  untuk
diadakan evaluasi.

Mengawasi pelaksanaan pengaturan jaringan dan gardu
sesuai dengan SOP (Stading Operation Producer).
Memantaun pelaksanaan  perbaikan gardu di  lokasi
pengaduan atau gangguan,

Memaotivator pelaksanaan pengaturan jaringan sehubungan

dengan jadual pemasangan gardu baru.

4. Ahli Teknik Muda Perencanaan Distribusi.

Fungsi ;

Mengatur dan mengaralikan bawahannya dalam rangka
penyusunan rencana kerja, pengoperasian dan
pemeliharaan dan pemantauan pemutakhiran data atau
informasi jaringan distribusi sehingga dapat menunjang

target vang telah ditetapkan.
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Tugas pokok :

i Menvusun rencana kerja seksi perencanaan  distribusi
sebagail pedoman Kerja

b Membagi tugas kepada bawahan di seksi dalam rangka
pelaksanaan tugas-tugas.

¢ Membuat laporan berkala sesuai dengan bidang tugasnya.

d. Memantau pelaksanaan pemutahiran data atau informasi
jaringan distribusi.

Memantau Kondisi jaringan yang berkaitan dengan

o

pelaksanaan pemeliharaan jaringan distribusi.
5. Ahli Teknik Muda Perencanaan Pengembangan Usaha.

Fungsi : Merencanakan pengembangan usaha tentang kelistrikan

D. Asisten Manager SDM dan Organisasi
Kedudukan @ Bertanggung jawab kepada Manager Area Pelayanan
Tugas Pokok - Melaksanakan pengurusan kepegawaian, keuangan, pajak,
asuransi, kesekretariatan, perbekalan,dan keamanan.
Fungsi Asman SDM dan Organisasi

. Perencanaan sumber daya manusia.

rJ

Pelaksanaan tata usaha penggajian dan pengupahan.

(98]

Pelaksanaan pembinaan kesejahteraan pegawai.
4. Perencanaan kebutuhan sarana tenaga kerja.
5. Pelaksanan keamanan dan kesejahteran lingkungan kerja.
Asmén SDM dan Organisasi membawahi bagian-bagian sebagai berikut:
. Ahli Teknik Muda Perencanaan dan Pengembangan SDM dan
Organisasi '
Fungsi : Mengatur dan mengarahkan kegiatan kepegawaian
vang meliputi pengembangan SDM, Tata Usaha
Kepegawaian, kesejahteraan pegawai, kesehatan dan

keselamatan kerja (K3) guna kelancaran tugasnya.
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Tugas p

.

okok :

Menyusun rencana kerja seksi kepegawaian sesuai
rencana kerja sebaga) pedoman kerja.

Mengajukan usulan kebutuhan tenaga kerja PT.PLN
(Persero) Cabang berdasarkan perhitungan beban kerja
dan formasi jabatan.

Mengajukan usulan pendidikan dan latihan kerja yang
diperlukan oleh pegawai sesuai dengan bidangnya.
Mengatur pelaksanaan tata usaha penggajian dan
pengupahan pegawai serta kesejahteraan pegawai sesuai
dengan peraturan yang berlaku. .

Memeriksa konsep surat keputusan mutasi pegawai

dilingkungan Cabang berdasarkan kebutuhan pegawai.

) Ahli Teknik Muda Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi
iPLUKK)

Fungsi

Tugas P

d.

Memeriksa kelayakan usaha kecil dan koperasi yang
akan diberi. mengawasi dan membina pelaksanaan
bantuan tersebut. serta membuat daftar usaha kecil
dan koperasi secara berkala
okok :
Menyusun rencana kerja.seksi PUKK sebagai pedoman
kerja,
Merencanakan serta membina usaha kecil dan koperasi
vang akan menjadi mitra binaan.
Mengarahkan dan memberi petunjuk anggota dan calon
anggola usaha kecil dan koperasi dalam mengelola
usahanya.
Mengklasifikasikan dan menetapkan usah kecil dan

koperasi yang banyak diberi bantuan.

19


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

t. Asman Keuangan dan Administrasi

Kedudukan : Bertanggung jawab kepada Manager Area Pelayanan

Funesi

Melaksanakan penjualan tenaga listnik dan pengadministrasian

pelangean tenaga listrik.

Tugas pokok :

ik

§7)

e

‘N

6.

9

10,

Penyusunan perkiraan kebutuhan tenaga lisrtik

Penvusunan dan penerapan program penjualan tenaga hisrtik
Mencatat juimlah pelanggan dan jenis tarif

Penagihan rekening pemakaian tenaga listrik

Pelaksanaan dan pengelolaanan pelayanan pelanggan

Pelaksanaan  penyuluhan dan  pemberian  informasi  kepada

masyarakat atau pelanggan

“Penvusunan anggaran belanja dan pendapatan satuan organisasi

terkait

Pengolahan data dan daur kas

Pengadaan material dan jasa borongan untuk pengoperasian dan
pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga listrik

Penvimpanan dan pengendalian persediaan material pengoperasian

dan pemeliharaan sarana pendistribusian tenaga Jistrik

© Pelaksanaan kesekretariatan dan rumah tangga

Asisten Manager Kenangan dan Administrasi membawahi bagian-

bagian sebagai berikut:

1

Ahl Teknik Muda Akuntansi dan Kéuangan
Fungsi - - Penylapan rencana Kerja anggaran, pemantauan
anggaran belanja dan pendapatan Area Pelayanan,
pengolahan dana dan daur kas, pengasuransian harta
kekayaan perusahaan, pencatatan pajak perusahaan
sesual dengan ketentuan yang berlaku.
- Melaksanakan kegiatan pencatatan transaksi, aktiva

tetap, pekerjaan dalam pelaksanaan dan persediaan
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barang serta pembuatan laporan pembukuan yang

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2. Ahli Teknik Muda Logistik

Fungsi

Mengatur dan mengarahkan Kkegiatan dibidang
perbekalan yang meliputi rencana pengaduan barang

peralatan perbekalan berdasarkan kebutuhan.

3. Ahli Teknik Muda Tata Usaha Langganan (TUL)

Fungsi

- - Melaksanakan pelayanan kepada calon pelanggan
lenaga listrik serta mengatur dan mengarahkan
kegiatan TUL yang meliputi pelayanan kepada calon
pelanggan, pencatatan jumlah pelanggan, jenis tarif
dan golongan rekening guna kelancaran pelanggan.

- Mengatur dan mengarahkan kegiatan  seksi
penagihan meliputi penagihan dan pengisian
pengiriman rekening untuk pencapaian optimasi
penagihan.

- Mengatur mengarahkan kegiatan seksi pengolahan
data yang meliputi aplikasi program pengolahan
data, penyajian informasi dan penyimpanan data

vuna menciptakan sistem yang memadai.

Tugas pokok :

|17

-~

(%)

Menyusun rencana kerja sebagai pedoman kerja.

Membagi  tugas kepada bawahan dalam  rangka
pelaksanaan tugas.

Mengarahkan  kegiatan  pelayanan terhadap calon
pelanggan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Mengatur pengelompokan rekening sesuai dengan jenis
tarif dan lokasi untuk memindahkan pendistribusian.
Mengarahkan dan memantau kebenaran agar tercetak

rekening dengan benar.
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h

6 Mengawasi pelaksanaan penagihan rekening tunggakan.

~J]

Memeriksa data pengusahaan  Area Pelayanan untuk
mengetahui kebenarannya.

& Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

9. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain yang sesuai

dengan kewajiban dan tanggung jawab pokokya.

~Ahli Teknik Muda Umum

Tugas pokok: Melaksanakan tata usaha kesekretariatan dan
pengurusan rumah tangga serta keamanan

lingkungan kerja.

~ Ahli Teknik Muda Pemasaran

Tugasnva :  Melaksanakan Kkegiatan penyusunan perkiraan
kebutuhan tenaga listrik, penjualan tenaga listrik,
penyuluhan dan survei data pelanggan tenaga
listrik  diwilayah kerjanya, menyusun rencana

penjualan tenaga listrik dan langkah pencapaianya.

F. Manager Unit Pelayanan Pelanggan Tegangan Rendah:

Kedudukan - Bertanggung jawab kepada Manager Area

Tugas pokok :

1.

(%)

Merumuskan sasaran kerja UPP sesuai degan kebijakan Area

. Pelayanan sebagai pedoman kerja.

Mengatur dan mengarahkan pelaksanaan tugas bawahan sesuai
dengan bidang tugasnya dalam rangka membina dan memotivasi
bawahan serta kelancaran pelaksanaan tugas. '

Mengawasi  dan  mengkoordinasikan  pengoperasian  dan
pemeliharaan saran penyediaan tenaga listrik agar sesuai dengan

jadual dan target yang telah ditentukan.
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A

0.

Mengkoordinasikan kegiatan kegiatan pelayanan pelanggan pada
calon pelanggan atau yang telah menjadi pelanggan agar target
Kwh terjual dan jumlah sumbangan terpasang dapat tercapai.
Memeriksa dan  menandatangani  bukti-bukti  pengesahan
penerimaan dan pengeluaran uang, surat perintah kerja dan surat
dinas resmi yang dilaksanakan oleh UPP-TR.

Memeriksa dan meneliti terhadap bukti —bukti pengiriman uang ke
bank Receipt PLN area pelayanan hasil penerimaan penjualan
rekening serta mengecek hasil pencatatan stand meter konsumen
besar dalam rangka meneliti kebenaran pelaksanaan tugas.
Mengevaluasi pelaksanaan tugas bagian-bagian untuk mengetahui
apakah sesuai dengan sasaran yang ditetapkan.

Memberikan arahan dan pembinaan kepada para rekanan UPP

vang bergerak dalam bidang kelistrikan agar dalam pelaksanaan

.pembagunan dan pemeliharaan jaringan serta penanganan

gangguan ataupun mut pekerjaan sesuai dengan persyaratan yang
berlaku di PLN.

Merencanakan sistem pengawasan pelaksanaan pekerjaan yang
dilaksanakan oleh pihak ketiga dan penyerahan pekerjaan untuk

menghindari adanya penyimpangan.

.Membuat dan menyampaikan laporan kegiatan UPP sebagai
pertanggungjawaban tugas kepada manajer area pelayanan
- Membuat laporan berkala sesuai bidang tugasnya.

. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lain sesuai dengan kewajiban

dan tanggung jawab pokoknya.

2.4 Personalia

24.1 Sistem Penggajian

Setiap karyawan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo selain

mendapat gaji pokok juga mendapat tunjangan kompensasi karyawan yang

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan.
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Adapun sistem pembayaran gaji yang dilaksanakan oleh PT. PLN
(Persero) Area Pelayanan Situbondo adalah sebagai berikut :
Tanggal 1 . Seluruh karyawan mendapat gaji pokok dan tunjangan
pangan serta tunjangan khusus untuk kepala kantor
Tanggal 15 - Seluruh karyawan dan keluarganya mendapat tunjangan
kompensasi karya dan tambahan gaji bagi karyawan yang
lembur.
242  Jumlah Karyawan
PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan

Situbondo mempunyai kompe~isi pegawai sebagai berikut
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Situbondo.

Fabel 1 : Komposisi jumlah pegawai PT. PLN (Persero) Area pelayanan

NO 3 BAGIAN JUMLAH PEGAWAI
| IMANAGER AREA I  Orang
| 2 MANAGER UPJ 1 Orang

'3 ASMAN SDM & ORGANISASI ~N 1  Oramg
4 ASMAN KEUANGAN & ADMINISTRASI I Orang
5 FUNGSIONAL AHLI ! 3 Orang
6 IASMAN TEKNIK 12 Orang
' 7 |ASMAN ADM & KE[J_ANGAN UPJ 2 Orang
'8 |ASMAN GEOGRAFI SITUBONDO 21 Orang

' 9 |ASMAN GEOGRAFI BONDOWOSO 2V, @A Orang N\
i 10 ATM. PERENCANAAN DISTRIBUSI 1 Orang
11 ATM. PERENCANAAN PENGEMBANGAN USAHA l Orang
12 ATM. REN. BANG SDM & ORGANISASI 7 Orang
13 ATM. PUKK | Orang
14 IATM. AKUNTANSI & KEUANGAN 3 Orang
15 A!ATM. UMLM 4 Orang
|16 |ATM. TATA USAHA LANGGANAN 7 Orang
17 ATM. LOGISTIK 4 Orang
18 ATM. PEMASARAN l Orang
19 MANAGER UPP TR PANARUKAN 18 Orang
20 MANAGER UPP TR BESUKI 9 Orang
21 MANAGER UPP TR ASEMBAGUS % Orang
122 MANAGER UPP TR BONDOWOSO 10 Orang
JUMLAH 138 Orang

Sumber : PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo
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HL PELARKSANAAN PRAKTEK F%ﬁ

"
VINERSITAS dgep
3.1 Deskripsi Pelaksanaan Praktek Kerja Nyah

3.1.1  Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata (PKN)

Prakick Kerja Nyata dilaksanakan sebagai salah satu syarat kelulusan guna
memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) khususnya dibidang perpajakan. Setiap
mahasisv... . iwajibkan melaksanakan PKN apabila telah menyelesaikan minimal
100 SKS. Objek PKN dilaksanakan pada Perusahaan Negara, Perusahaan Swasta,
BUMD dan atau BUMN. Dalam hal ini Penulis melaksanakan PKN pada PT,
PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Situbondo.

Penulis melaksanakan beberapa tahapan sebelum melaksanakan PKN pada

antara lain

a. Melakukan survei ke kantor PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo
Khususnya pada bagian ATM. Perencanaan dan Pengembangan SDM dan
Organisasi dan menanyakan hal-hal yang harus dipenuhi sebelum kegiatan
PKN dilaksanakan.

b Menyerahkan Surat [jin Permohonan PKN kepada PT. PLN (Persero) Area
Pelayanan Situbondo dan menunggu surat balasannya.

¢. Setelah menerima Surat balasan, penulis mengisi Surat Pernyataan sebagai
konsekuensi pemenuhan persyaratan pelaksanaan PKN.

d. Memberikan Surat Tugas melaksanakan PKN dari Fakultas Ilmu Sosial
dan I'I.mu Politik pada PT. PLN (Persero)Area Pelayanan Situbondo.
Praktek Kerja Nyata pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo

dilaksanakan selama 30 hari yaitu mulai tanggal 8 April sampai dengan 7 Mei
2002. Waktu kegiatan PKN disesuaikan dengan hari kerja P;F. PLN (Persero) Area
Pelayanan Situbondo yaitu 5 hari kerja. Adapun jam kerja yang diberlakukan pada
PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo dapat ditunjukkan pada tabel
berikut :
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Tabel 2 : Hari dan Jam kerja PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo.

Hari kerja Jam kerja Istirahat
Senen-Kamis 07.30 -16.00 12.00 -12.30
Jum'at 07.30 -16.00 11.30 -12.30
Sabtu libur kecuali piket

Sumber : PT.PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo

Pelaksanaan Prakick Kerja Nyata yang dilakukan oleh Penulis pada PT.

PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo selama I(satu) bulan adalah sebagai

berikut :

Minggu 1

Minggu 11 :

Minggu 111 :

Minggu 1V:

- Penulis diterima oleh ATM Perencanaan dan Pengembangan SDM
dan Organisasi yaitu bapak Sardjono dan diperkenalkan dengan
Ingkungan dimana penulis melaksanakan PKN. Pada minggu
pertama ini Penulis diberi penjelasan secara umum tentang
kewajiban perpajakan pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan
~Situbondo.

Penulis diberi penjelasan tentang jenis-jenis pajak yang dipotong
dan dipungut oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo.
Hal ini digunakan sebagai acuan untuk menentukan judul laporan
sehingga data yang digali sesuai dengan judul yang dipilih. Penulis
memilih judul * Pelaksanaan Pemotongan dan Penyetoran Pajak
Penghasilan Pasal 21 atas Uang Pesangon pada PT. PLN (Persero)
Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Situbondo.
Penulis mengumpulkan data-data yang diperlukan, dan unsur-unsur
yang mempengaruhi besarnya Uang Pesangon dari buku-buku
panduan PLN. Dokumen atau arsip-arsip serta wawancara secara
langsung kepada ATM Perencanaan dan Pengembangan SDM dan
Organisasi selaku pembimbing. :

Bertitiktolak pada judul laporan, penulis mulai menkonsep laporan
PKN dan meminta penjelasan tentang Pelaksanaan Pemotongan

Pajak Penghasilan Pasal 21 atas Uang Pesangon Pada PT. PLN

(Persero) Area Pelayanan Situbondo. Pada minggu terakhir ini
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Penulis - mengumpulkan  data  terakhir  yang diperlukan guna

penulisan lapos an akhir.

3.1.2° Hasil Kegiatan Prakiek Kerja Nyata (PKN)

PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan
Situbondo merupakan salah satu BUMN yang menguasai cabang produksi
terpenting yang dikuasai oleh negara. menguasai hidup orang banyak dan
bergerak dalam memenuhi kebutuhan listrik serta sebagai salah satu alat negara
untuk menambah pendapatan negara guna meningkatkan pendapatan nasional.
Seperti kita ketahui dana yang digunakan dalam pembangunan salah satunya
bersumber dari pajak. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo sebagai
Wajib Pajak dengan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 01.001.629.3.627.000
turut berperan serta dalam pembiayaan pembangunan dengan pemenuhan
kewajiban perpajakannya.

Waluyo dan Wirawan (2000;2) menyatakan pengertian Pajak menurut
Prof. Dr. Rochmat Soemiti » SH dalam bukunya * Dasar-dasar Hukum Pajak dan
Pajak Pendapatan (1990:5) adalah sebagai berikut:

“Pajak adalah wran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang

(vang  dapat  dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal

(kontraprestasi), vang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan

umulf membayar pengeluaran umum.”

Mardiasmo (2001;1) menyatakan bahwa pajak memiliki unsur-unsur -

I luran dari rakyat kepada negara.
Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. luran tesebut berupa uang

bukan barang.

(8]

Berdasarkan undang-undang. )

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang serta
aturan pelaksanaannya.

3. Tanpa jasa timbal balik atau kontraprestasi dari negara yang secara
langsung dapat ditunjuk.

Dalain pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkkan adanya kontraprestasi

individual oleh pemerintah.
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4. Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. yakni pengeuaran-
pengeluaran vang bermanfaat bagi masvarakat luas.

Objek Pajak Penghasilan adalah penghasilan. Definisi Penghasilan yang
terdapat dalam pasal 4 avat (1) undang-undang No. 17 Tahun 2000 tentang
Perubahan Kketiga atas undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis vang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar Indonesia,
yang dapat dikonsumsi atau untuk menambah kekavaan Wajib Pajak vang
bersangkutan dengan nama dan dalam bentuk apapun (Prakosa, 2000:53).

Definisi Pajak Penghasilan menurut undang-undang Nomor 7 Tahun 1983
yang telah diubah terakhir dengan undang-undang Nomor 17 Tahun 2000 adalah
pajak atas penghasilan berupa gaji. upah, honorarium. dan pembayaran lain
dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan pekerjaan atau
Jabatan, jasa dan kegiatan yvang dilakukan oleh wajib pajak. Dalam hal ini Penulis
mengulas tentang Pelaksanaan dan Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas
Uang Pesangon.

Uang Pesangon diberikan kepada (seorang) karyawan pensiun apabila
sesuai dengan kefentuan perusahaan vang bersangkutan telah memenuhi syarat
pensiun baik dari segi umur maupun masa kerjanya, baik pensiun awal maupun
pensiun normal.

A, Dasar Hukum

Dasar hukum pengenaan Pajak penghasilan Pasal 21 atas uang Pesangon
adalah Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2000 Tentang Pajak Penghasilan;
Peraturan Pemerintah RI Nomor 149 Tahun 2000 Tanggal 29 Desember 2000
Tentang Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 Atas Penghasilan Berupa Uang
Pesangon, Uang Tebusan Pensiun, Dan Tunjangan Hari Tua atau Jaminan Hari
Tua: Keputusan Menteri euangan RI Nomor 462/KMK.04/1998 Tentang
Pemotongan Pajak  Penghasilan 21 yang bersifat Final Atas Penghasilan
sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa dan Kegiatan tertentu. Keputusan Direktur

Jenderal Pajak  Nomor Kep-545/pj/2000 Tentang Petunjuk Pelaksanaan
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Pemotongan,Penyetoran,Dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 Dan Pasal 26

sehubungan dengan Pekerjaan, Jasa. dan Kegiatan orang pribadi.

A. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Besarnya Pajak Penghasilan Pasal 21

Atas Uzng Pesangon

Penghitungan besamya uang pesangon pada PT. PLN (Persero) Area

Pelayanan Situbondo dipengarhi oleh beberapa unsur. Adapun unsur-unsur yang
mempengaruhi - besamya  Pajak Penghasilan pasal 21 atas Uang Pesangon
karyawan PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo adalah sebagai berikut:
. Penghasilan
PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo memberikan 2
macam penghasilan, vaitu
a. Gaji adalah gaji pokok dan tunjangan-tunjangan vang dibayarkan
setiap tanggal 1 (satu) bulan berikutnya.
Adapun unsur-unsur gaji adalah sebagai berikut;
I Gayi pokok adalah gaji menurut pangkat dan golongan yang

berpgerak naik secara bertahap.

2. Susunan keluarga yang mendapat tunjangan yaitu istri atau
suami dan anak.
3. Gaji dasar, terdiri dari:

*  Gaji bruto (gaji pokok x koefisien + Tunj. keluarga)
e Tunjangan listrik
¢ Tunjangan Kompensasi Jabatan
* Tunjangan bahan pokok
4. Tunjangan transport
5. Tunjangan perumahan
b. Tunjangan Kompensasi Karya (TKK) adalah tunjangan yang
dibertkan pada pegawai sebagai kompensasi atas keberhasilan
varya yang dilaksanakan sehari-hari secara berhasil guna dan
blcrday'd guna,

Adapun unsur-unsur TKK adalah sebagai berikut:

)
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Adapun unsur-unsui TKK adalah sebagai berikut:
I Bobot jam kerja
2. Koefisien Kinerja; diukur berdasarkan prestasi/hasil kerja
dan kerajinan

3. Tabel TKK dalam rupiah

[

Uang, jasa adalah uang penghargaan yang diberikan kepada pegawai yang

diberhentikan dengan hormat sebagai pegawai sebesar - masa kerja x

penghasilan

3. Tunjangan tambahan penghasilan adalah tunjangan yang dibayarkan
sekaligus pada pegawai pada tanggal | bulan berikutnya, setelah menjalani
purna bakti atau pensiun sebesar 4 x penghasilan.

4. Uang penganti masa cuti besar adalah tunjangan cuti yang diberikan

kepada pegawai sebesar 3 x penghasilan pada bulan jatuh tempo hak cuti

besamya

B. Tarif pajak penghasilan pasal 21 atas uang pesangon

Neaurut undang-undang No. 7 tahun 1983 tentang pajak penghasilan
sebagaimana telah diubah terakhir dengan undang-undang No. 17 tahun 2000,
tarif pajak penghasilan pasal 21 atas uang pesangon adalah sebagai berikut :

¢ Penghasilan bruto diatas Rp. 25.000.000.- ( dua puluh lima juta rupiah)
sampai dengan Rp. 50.000.000.- { lima puluh juta rupiah ) sebesar 5% (
lima persen)

* Penghasilan bruto diatas Rp. 50.000.000,- ( lima puluh Juta rupiah )
sampai dengan Rp. 100.000.000,- ( seratus juta rupiah ) sebesar 10%
(sepuluh persen )

* Penghasilan bruto diatas Rp. 100.000.000,- ( seratu$ juta rupiah ) sampai
dengan Rp. 200.000.000.- ( dua ratus juta rupiah ) sebesar 15% (lima belas
persen )

* Penghasilan bruto diatas Rp. 200.000.000,- ( dua ratus juta rupiah )

sebesar 25% (dua puluh lima persen)
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Dalam hal penghasilan bruto sebagaimana dimaksud diatas jumlahnya Rp.
25.000.000 ¢ dua puluh lima juta rupiah) atau kurang di kecualikan dari potongan

pajak .

O Mekanisme Penghitungan . Pemotongan Pajak penghasilan pasal 21 atas
uang pesangon pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo.
Pelaksanaan pembayaran uang pesangon atau uang jasa pada PT. PLN

(Persero) Area Pelayanan Sitnhondo melalui alur proses seperti tabel berikut inj -

Tabel 3 © Alur proses pembayaran Uang Pesangon PT. PLN (Persero) Area

Pelayanan Situbendo.

No Kegiatan Pengawai PLN Area PLN UBD
pelayanan Jatim
|
| Mengajukan
permohonan pensiun =+ D .
| 6 bulan sebelum | | |

| pensiun

2. | Meneruskan - :

]

. |
permohonan pensiun |

- pegawal | |

3 Mengevaluasi

jpcmmhonem pensiunan

L]

| pegawal

4 | Menerbitkan SK. [__]_,
| penetapan pesangon dan
| mengirimkan  kepada
! PLN Area Pelayanan

Melakukan

|
2. | pembayaran uang

| pesangon atau vang jasa | L1
|

Sumber : PT. PLN (persero) Area Pelayanan Situbondo
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Berdasarkan tabel tersebut pembayvaran uang pesangon terjadi di PT. PLN

(Persero) Area Pelavanan Situbondo berdasarkan hasil evaluasi dari PT. PLN

(Persero) UBD. Jawa Timur.

l.

Contoh penghitungan, Pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 21 atas uang
pesangon pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo berdasarkan
Kep. General Manager No. 360.K/486/GM/2001 Tanggal 30 November
2001
(a) Pensiun Normal
Tn. Dana terhitung mulai tanggal 30 November 2001 berhenti bekerja
déngan jumlah masa kerja 32 tahun 7 bulen menerima uang pesangon
vang dibayarkan sekaligus sebesar Rp. 82.389.541,- dengan perincian

sebagai berikui

Giaji Pokok Rp. 35 860.-
Susunan keluarga KL/1-00/02
Gaji Dasar Rp. 1.000.000.-
Tunjangan Transport Rp.  325.000.-
Tunjangan Perumahan Rp. 325.000,-
TKK Rp. 395.560 -
~ Jumlah Rp. 2.081.420.-

1. Uang Jasa
Masa kerja x Penghasilan
32 x Rp. 2.081.420.- Rp. 66.605.440. -
7xRp, 2.081.420-:12 Rp. 1.214.161.-
Rp. 67.819.601.-

2. Uang pengganti masa cuti besar

3 x Rp.2.081.420.-  Rp. 6244260

(s

Tumjangan tambahan penghasilan
4 x Rp. 2.081.420.- Rp. 8.325.680,
Rp. 82.389.541 -

(8]

()
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Juinlah Rp. 82.389.541 -
Dikecuahkan pemotongan Rp. 25.000.000.-
Penghasilan Kena Pajak Rp. 57.389.541 -

Pajak Penghasilan (final) atas uang pesangon:
Rp. 25.000.000,- x 5% = Rp. 1.250.000.-
Rp. 25.000.000.- x 10% = Rp. 2.500.000.-
Rp. 7.389.541,- x 15%=Rp. 1.108.431.-
Rp. 4.858.431 -

lumlah pesangon Rp. 82.389.541 -
Tunjangan Pajak Rp. 4.858.431.-
Jumlah Rp. 87.247.972.-
Potongan Pajak Rp. 4.858431.-
Jumlah pesangon vang dibayar Rp. 82.389.541 .-

2. Tata Cara Pembayaran atau Penyetoran Pajak Penghasilan Pasal 21 atas

Uang Pesangon

Pembayaran uang pesangon dilakukan kepada purna karyawan
beserta gaji pada saat masa kerja telah berakhir. PT.PLN (Persero) Area
Pelayanan scbagal pemberi kerja memotong pajak penghasilan (termasuk
didalamnya PPh pasal 21 atas vang pesangon) dan memberikan tunjangan
pajak sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan yang dilakukan
oleh pega\.\'zlif’karyawan'

Menurut Waluyo (2000;20) Sarana pembayaran atau penyetoran
PPh Pasal 21 adalah menggunakan Surat Setoran Pajak (SSP). Menurut
undang undang KUP NO. 16 Tahun 2000, SSP adalah surat yang oleh
waph pajak digunakan untuk melakukan pembayaran atau penyetoran
pajak yang terutang ke kas negara melalui kantor pos dan atau bank

BUMN atau bank BUMD atau tempat pembayaran lain yang ditunjuk oleh

" Sarjono, PLN Area Pelayvanan Situbondo. 18 Juni 2002
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Menteri Keuangan. Dalam hal ini PT. PLN (Persero) Area Pelayanan
Situbondo menunjuk Bank Mandiri cabang Situbondo. SSP yang ada
terdiri dari 5 lembar vaitu:

I Untuk Wajib Pajak

2. Untuk KPP melalui KPKN

3. Untuk dilaporkan ke KPP

1. Untuk Bank Persepsi
5. Untuk Arsip Wajib Pungut atau pihak lain

Batas waktu pembayaran atau penyetoran SSP selambat-lambatnya

tanggal 10 bulan berikutnya setelah Masa Pajak berakhir. Apabila tanggal
pembayaran atau penyetoran jatuh pada hari libur, maka harus dilakukan
pada hari kerja berikutnya. Setiap Keterlambatan atau kekurangan
pembavaran dikenakan bunga 2% dari pajak yang belurp disetorkan, yang

dihitung sejak saat jatuh tempo.

Tata Cara Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 atas uang
pesangon.

Sarana pelaporan PPh pasal 21 atas uang pesangon pada PT. PLN
(Persero) Area Pelayanan Situbondo menggunakan Surat Pemberitahuan
(SPT) masa secara berkala pada suatu masa pajak dan SPT Tahunan pada
satu Tahun Pajak.

Sesuai pasal 3 ayat (3) undang-undang No. 16 Tahun 2000 tentang
KUP bahwa batas waktu penampaian SPT diatur:

|. Untuk SPT Masa, paling lambat dua puluh (20) hari setelah akhir
Masa Pajak yaitu tanggal 20 bulan takwim berikutnya
2 Untuk SPT Tahunan, paling lambat tiga (3) bulan setelah akhir

Tahun Pajak, yaitu tanggal 31 Maret Tahun Pajak berikutnya.
Apabﬁa terjadi keterlambatan penyampaian SPT dikenakan Sanksi
administrasi berupa denda untuk SPT Masa sebesar Rp. 25.000.000,- (dua
puluh lima ribu rupiah) dan untuk SPT Tahunan sebesar Rp. 50.000.,- (lima

puluh ribu ruptah).
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3.2 Penilaian terhadap kegiatan Perpajakan Pada PT. PLN (Persero) Area
Pelayanan Situbondo.

PT PLN (Persero) Area Pelayanan Situbondo merupakan suatu
perusahaan vang bergerak dibidang jasa pelayanan dimana sejak tahun 1995
dikukuhkan sebagai Wajib Pajak Badan dengan NPWP : 01.001.629.3.627.000
sampai sekarang.

Sebagai Wajib Pajak yang baik. PT. PLN (Persero) Area Pelayanan
Situbondo memenuhi kewajiban perpajakanya secara maksimal. Pelaksanaan
kewajiban perpajakan berjalan teratur sesuai dengan Ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Staf yang menangam perpajakan, memahami
dalam menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan pajak yang
terhutang. Dalam hal ini pemotongan pajak diserahkan pada bagian Ahli Teknik
Muda (ATM) Perencanaan dan Pengembangan SDM dan Organisasi dan
dibavarkan oleh ATM Akuntansi dan Kevangan.

Kerangka pemenuhan 'ewajiban perpajakan tersebut, dilakukan oleh PT.
PIN (Persero) Area Pelayanan Sitobondo sebagai wujud peran serta dalam rangka
meningkatkan pendapatan negara dari  sektor pajak guna memperlancar
pembangunan nasional pada khususnya dan untuk kemakmuran rakyat pada

umumnya.

36
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IV. PENUTUP

Pajak adalah sumber penerimaan negara yang paling dominan, karena
pajak merupakan wujud partisipasi rakyat berupa iuran yang dibayarkan kepada
Kas Negara berdasarkan Undang-undang.

PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Sitobondo, merupakan subyek pajak
badan berperan memberikan kontribusi dana melalui pembayaran pajak, baik
pajak penghasilan maupun pajak lainnya. Adapun penghasilan yang dibayarkan
diantaranya, pajak penghasilan pasal 21 atas uang pesangon. Uang pesangon
diberikan pada saat masa kerja pegawai atau karyawan berakhir sebagai balas jasa
alas jasa-jasa yang diberikan selama bekerja pada PT. PLN (Persero) Area
Pelayanan Sitobondo. Dan sebagai pemberi kerja PLN memberikan tunjangan
pajak scbagai kompensasi atas jasa-jasa yang telah diberikan kepada Perusahaan®

Disadari masih banyak kekurangan guna memperoleh kesempurnaan.
Karena ittt mohon maal atas kesalahan dalam penyusunan maupun penulisan
laporan ini. Hanya ucapan terima kasih yang dapat diberikan atas izin dan
pengetahuan Iyang telah diberikan oleh PT. PLN (Persero) Area Pelayanan
Sitobondo.

&% | Wik UPT Porpustakans
VERSITAS JENBER

R
WN | ;.”'!i
|

4 Sarjono. PLN:Area Pelavanan Situbondo, 18 Juni 2002
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DEPLARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. 0331 - 335586 Jember 63121
Email : Fisipunej @ jember, wasantara.net.id Telp. (0331) 332736

SURAT - TUGAS

No.: w7 {3125.1.2/PP.9/2002

Dekan  Fakolfas [lmu Sosial dan Hmuo  Politik  Universitas Jember
meaugaskan kepada mahusiswa yang nantanya tercantum dibawah ini -

I - £l

[N N ama NIM

| L | Nova Yaliam 99- 1151

‘ 2. Santy Avitasari 99- 1153
| 5. | Yuliastini Ary " 99- 1129

wituk mengikuli  program kegialan magang pada Kantor Perusahaan
Listrik Negara Situbondo, selama 30 hari terhitng sejak tanggal 08
April 2002 s/d tangeal 07 Mei 2002. Mahasiswa diwajibkan mengikut)
kegiatan magang berdasark: a tata tertib dan disiplin kerja yang berlaku.
Demtkian sural tugas i dibuat untuk dilaksanaan dengan Wlhbm}mya.

\ 275 1o e/ Moch. Toarki
ISP 130 524 832

Tembusan kepada Yih, :

1. Ketua Program Studh D-1H Perpajakan PISIP UNFL
2. Kusubag Peadidikan FISIP UNEJ.
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" PT. PLN (PERSERO)
AREA PELAYANAN
SITUBONDO

SURAT KETERANGAN
Nomor : 025 /492/STB/2002

“Yang bertandatangan dibawah ini PH. MANAGER PT. PLN (PERSERQ) AREA
PELAYANAN SITUBONDO menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama . SANTY AVITASARI

Tempat / Tanggal lahir :  BONDOWOSO, 17 AGUSTUS 1980

Mahasiswa dari :  FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

NIM 990903101153

Jurusan / Program Study . ILMU ADMINISTRASI /D Ill PERPAJAKAN

Alamat Kampus : JL. KALIMANTAN - KAMPUS TEGAL BOTO,

TELP. (0331) 335568~ 331342.
FAX. 0331 - 335586 JEMBER 68121,

Alamat : JL.RAYA SITUBONDO - BONDOWOQSO NO. 35
BESUK KLABANG BONDOWOSO

Telah mengikuti Praktek Kerja Nyata di Perusahaan kami selama 1 (satu) bulan sejak
tanggal 8 April 2002 sampai dengan tanggal 7 Mei 2002 dengan judul “ PELAKSANAAN
PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 ATAS UANG PESANGON PADA PT.

PLN (PERSERO) UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA TIMUR AREA PELAYANAN
SITUBONDO *“,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

i

/';} ;’l = \:
e Sltub ndo, 7 Mei 2002
£ f'/-" P AMANAGER
Sy,
‘\«- "'\ w ey L;‘J /r?
LT TSM O N O
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Ul A WS vl d il e Jddeiin
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK :
= - FANTO RAHLAYAH v

ICANTOR PELAYANAN PAJAK !

L e Lt

T

Facsimile :

BUKTI PENERIMAAN SURAT
11324 (&r/a (o

Nomor :

Nama
Alamat

N.P.W.P
No. P.K.P

4T e

Jenis Pajak : li)‘a""

KP. PDIP 3. 16 - 96

DEPARTEMEN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH

KANTOR PELAYANAN PAJAK

8. 00l 62.36)

Ms/Thn Pajak: &an’ -

Telepon : Facsimile :
BUKTI PENERIMAAN SURAT
Nomor : /33 /1}-B /Sr Ja [0
Nama :@'W\—t« FMA—J'LAA-. rr pL N.P.W.P d:] . AR /53T SH
No. P.K.P !

Alamat :g( M L P AL

Jenis Pajak : \a-?v' !

Ms/Thn Pajak:

KP. PDIP 3.16 - 96

Raw
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LY TV S TR bk § untik frahiat Patiminin
- Lembar ke 2 untuk s Pemotong Py

yak .

. Kepada Yth

""""" Sdr.Kepala Kantor Pelayanan Pajak
Kabupaten Banyuwangl (%)
di

BANYUWANGI

PIRTTrrTrYTT ey

Bersama ini diberitahulkan bahwa jumizh PFh Paszl 21 dan Pasal 26 alas Pegawai dengen statlus Wajib Pajak Luar

__Nege‘{i yang telah ipotong dan disetor untulk masa butan NOPEMBER tahun 2001 (2 )adalah sebesar
“:Rp 15,631.373,00 (3)

Terbllang @  (iima felas juta Enam Ralus Tiga rulul Satu fibu Tiga Ratus Tujuh Pulul Tiga Ruplak )

f.'cngrm parineian dan penjelasan sehagal hearikut :

|
A, Pi‘h _P | 26 yang telah dipotong @

ol i"'egawai Tetap 137 Rp 697.815.216,00 Rp 15.169.886,00
|
2. Mantan Pegawal yang menerima Jasa Pro -
duksi Tantlem , Gratifikasl dan Bonus - Rp 0,00 Rp 0.00
3. ;Pensiunan dan Penerima Pembayaran - - ~ [Rpuo Rp 0,00
berkala lainnya
4, [I"egawai hartan/Mingguan 13 Rp 6.320.557,00 Fp 320.067,00
l
S.!Pegawa‘. Satuan - Rp 0,00 Rp 0.00
[
6. Pegawal Borongan - Rp 0,00 Rp 0,00
7. Pagawal Harian Honorer/ dokter 3 Rp 2.357.000,00 Rp 141.42(_),00
8! Penerima Honorarium - Rp 0,00 Rp 0.00
¢! penarikan luran DanaPensiun pada Dana - Rp 0,00 Rp 0,00
Pensiun
10. Pegawal dengan status wajib Pajak Luar - Rp 0,00 Rp 0,00
| Negeri _
19.Penerima Imbalan Jasa ( Orang Pribadi ) - Rp 0.00 - Rp0.00
| Jumiah . “Rp 706.492.773,00 Rp 15.631.373,00
i 0
D|perhitungkan kelebthan setor tahun sebelumnya p 0.0
[

Pph Pasal 21 dan Pasal 26 alas Pegawai dengan stalus Wajib Pajak Luar Neger

yang masih harus disetor/kelebihan setor tahun sebelumnya yang belum diperhi Rp 0,00
tungkan. '

= ey B
!fP.PPh.'l.‘!fSPT-gS - y 2
|
\

AK-‘-.LI'I. ,-..I“; " I‘-l--._ X
\ L\ SN/

&
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yang dipotong Final ;

£3) E5E

Zsnetimn Uang Pesangon,Uang Tebusan 1 Rp.82.389.541,-
Pensiun  Tunjangan Harl Tua yang dibayad

kan sekaligus, dan hadish atau penghargn
an Perlombaan.

Rp-!-i-858'5.31 S

2, Pelugas Dinas Luar Asuransi dan Petugas Rp 0.00 Rp 0,00
Penjaja Barang,yang menerima Komisi,

3 Pe]abat Negara , Pegawal negeri Sipil, Anggo Rp 0,00 Rp 0,00
ta ABRI dan Pensiunan yang menerima Ho
nomqurr dan imbalan lain yang dibebankan
kep;u:lla Keuangan Negara Daerah.

! Jumiah

| Bbelie656.431,-

C. Lamp*ran :

1. DaﬂarlBuktl Pemotongan PPh Pasal 21 dan Pasal 26.
2 Lambar ka-3 Surat Sstaran Pajak ( SSP PPh Pasal 21/26 )

3. Lembar ke-2 Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 dan / atau Pasal 26 sebanyak .3..(.Tlga. ) lembar

D. Pernyataan ;
Dengan ir;wi saya menyalakan bahwa pemberitahuan diatas adalah benar ;lengkap dan tidak bersyarat

%

|

|
DISIOLEH KPP

I TR T ‘ A 0 LR
P T iy - |
Af;r‘!?‘.‘.!‘iﬂlﬁ‘!i"ihﬁg?[_?' L ﬂ D I L d{ '”! Mama

NPWP-.1.001.629.3.827

‘e e N

Situbondo , 19 Desember 2001 (6)

Pemotong Pajak (7))

: PT.PLN ( Persero ) Cabang Situbondo

= ¢y ) ) .

-t
S

* ) Untuk iemulcng pph Pasal 21 Bendaharawan
Pemaijntah tidak periu menglsl
1
** ) Coret yang Udak periu

|
|
|
|
|
|
|
|

KP.PPh.1.1/SPT-95
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. DEPARTEMEN KEUANGANRL | erim A <rovp e b "
A omexrorarJenpear ok | SURAT SETORAN PAJAK rempar | :

E‘%/ KANTOR PELAYANAN PAJAK

: 5 3y Untul Avsip WP -
=5) ~ BANYUWANGI ( fb S 1 ) 3 i
PWP :[0f2]. [8]ofx|.[6]2]9]. 3] |6]2|7].[c]|o0]o]
s/ sesuai fuugan Nomor Pokok Wajib Pajak yang dimiliki i
AMA WP Fs PLX ( PERSERO ) AREA PELAYANAR SITURONDO Mt
LAMAT : Tha.Gompok .~....r...35. ..................... . o B A e S R
' SRR A BRI e e, S A :
’likude Jenis Pajak KKode Jenis Setoran : Uraian Pembayaran g\.
RIEAEY 1lo]o0 o B n AR N RN, A e ire
! Masa Pajalk Tahun .
| Peb | Mav | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt XHARK | Des |2 0 l 0 I 1
Diisi tahun terutangnya pajak
inda sifang pada salah satu kolom bulan ustuk mas,:} yang berkenaan -
norRetetapan: | | | | 1 J/L L L J7LL 0701 Lz | : |
sesual Nomor Ketetapan STP, SKPKB. SKPKBT, i =
1lah l’p.mbuy:grun Terbilang : ijabolm.l'ute.]tnambunTimmuhﬂu‘turibu— ........
P R Ti.gazniun .'.-!'m!mw?«.ze?&...l‘.i.m..f.nm.qz\..ﬁ’ﬁ%f ..............................
}.?:.5.?’.}...31.-’?.2 ...................................................................................................................................................
Dm'tmm Uli he K‘I/LQI"PLHL‘ inga Pembayuran /T“’:Jl]) IQ} il / Penyelor
Tanggal ,/ ............. / ShmaTonde. i 0. Tanerhex. 2001
=R dadi tande fnllg.?f;l)"‘ | o
/‘ r,'w’.=!__,_———'—'-~\
lama Jelas e SO e T RN (B .
VT )
g Validasi Kantor Pencrima Pembayaran . ﬁ “% "‘4.7 Uf Peﬂ”s‘akm
y 2 Lt G S 3 T
,,e 7 | URERSIES 7 N
| v 1y ; 5 .
seswai buku petunjuk pengisian

+0.32.01
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‘i-DEi’ARTEMEN KEUANGAN Ri, \ e | 12 T .
le(E!\"l'OIh\'I‘.JENDERAL PAJAK SURAT SE ORANI AJA K LEMBAR 1
 KANTOR PELAYANAN PAJAK Sy Wkidade A 1_,“-!’ wp
L damier | (SSP)
Newe | [ofa]. [o]o|1]. [s]2[s]. (3] [s]2]z]. loloa]
Diisi sesuai m;:ng.m Nomor Pokok Wajily Pajak yang dimiliki
NAMA WP o BT BLN, (PERSEM )...:"':‘;.1‘-.?-‘.":..-7.-".";’:’Ez-'.\'f.-:‘v.'.".-'.'é"."..:?.3.«'.'*.".@’.@.1‘.‘399 .................................................. B
ALAMAT ke, CONpRIcy 10y 35 A S Bt s esssngeils -
I
|
MAP/Kode -jt:l:is Pajalk ) I{ode Jenis Sctoran Uraian I’umlr.l__\'.'u'.'m
|
ol2la]a 1l0]o gt . N,
Y Za0g . - —aiulbwh 0 £ G G

Masa Pajak Tahun

j
Tan l’ulj) Mar | Apr | Mei | Jun | Jul Ags | Sep | Okt | 0K | Des 210N =

Diist tahwn terutangoya pajak

weei landa silang ' pada salal satu kolons bulan untuk masa yang berkenaan

\Tumor](ot}ct;u):ln: Ll [ 1 | }/[ I |J/L| I/L| , I/LI f

itsl sesuai Nomor Kotetapan STR SKPKB. SKPKAT.

lumlah Pembayaran ! Terbilang : Basatjuts lfelupgu;}*." tL.._, ij-,_—_e_.pu.lluh _D#elapal".l‘lbu
iisl dengan ru,u..-:,'.vh Pt B pa Ersitak (%] Tj_ E;(“ putlug Sa t‘J f{1¥d plah ;ff_p ....................

..................................................................................................................

......

DiICj'!ilf_ln-oJelLl{: Har Peneri i Pembayaran ‘ 'il ; _@_Xf\ J_\T/ Penyetor
T KI /zf/mfndom -39, Neponbex. 2001

Ei k. \_ tanda tang j :
. 7834 mi\ ] |
S ‘ 'V _""u.--'_. : q"_ i =

' pit | \'~‘\;;~;
| g S o i
Noma Jelus: i i A ssscrssmmiacti : o
'S N il |
uang Valiclasi Kantor Penerima Pembayaran :
: i
| i
' i

isi sesual buky petunjuk pengisian
]

¥'ik Upr Perpustakas

&5
Ponmrrarre ~

I

|
2,0.32.01
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